



REVITALISASI FOLKLOR DI KECAMATAN PANGANDARAN 
SEBAGAI LEGITIMASI OBJEK WISATA 
DALAM UPAYA PENGUATAN GEOPARK PANGANDARAN 
 
Teddi Muhtadin, Asri Soraya Afsari 
 





Pangandaran merupakan salah satu wilayah di Jawa Barat yang sangat terkenal dengan 
destinasi wisata pantai. Setiap nama tempat destinasi wisata di Pangandaran tentu memiliki asal usul 
mengapa kemudian diberi nama tersebut. Cerita rakyat asal-usul nama tempat di Pangandaran 
berkembang sesuai dengan daerah dan zamannya. Dalam kaitannya dengan penguatan Geopark 
Pangandaran dari sisi budaya  tentu diperlukan sebuah revitalisasi cerita rakyat (folklor) sebagai upaya 
untuk melegitimasi objek wisata Pangandaran. Mengingat tidak semua isi dari cerita rakyat tersebut 
masih relevan dengan kehidupan saat ini. Selain populer sebagai wilayah destinasi wisata pantai, 
Pangandaran pun ternyata memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi wilayah Geopark  sebab di 
sepanjang pantai yang tersebar di wilayah Pangandaran terdapat sejumlah situs geologi. Tulisan ini 
mencoba untuk memaparkan bentuk-bentuk revitaslisasi yang dapat dilakukan terhadap berbagai cerita 
rakyat yang selama ini berkembang di masyarakat Pangandaran, terutama  yang menyangkut asal-usul 
nama tempat destinasi wisata di Pangandaran.  
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A. PENDAHULUAN 
 Wilayah Pangandaran adalah wilayah kedua yang akan diajukan Universitas Padjadjaran 
untuk menjadi Geopark yang diakui baik secara nasional maupun internasional, setelah 
Geopark Ciletuh-Palabuanratu yang ada di Kabupaten Sukabumi. Geopark, yang merupakan 
singkatan dari “Geological Park”, adalah satu kawasan yang memiliki unsur-unsur geologi; 
dalam kawasan tersebut masyarakat setempat diajak berperan serta melindungi dan 
meningkatkan fungsi warisan alam, termasuk nilai arkeologi, ekologi dan budaya yang ada di 
dalamnya. Geopark dapat diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi Taman Geologi atau 
Taman Bumi.  
 Karena Geopark mensyaratkan adanya peran serta masyarakat dalam melindungi dan 
meningkatkan fungsi warisan alam, nilai arkeologi, dan budaya, maka penelitan folklor 
merupakan salah satu penelitian yang perlu dilakukan. Mengingat folklor merupakan 
pengetahuan lokal. Folklor selalu berkaitan erat dengan masyarakat setempat ataupun alam 
lingkungannya. Dengan penelitian folklor di wilayah Pangandaran akan diketahui pengetahuan 
lokal atau kebijaksanaan tradisional masyarakat Pangandaran dalam mengelola masyarakat dan 
alam lingkungannya.  
Pangandaran awalnya merupakan sebuah kecamatan di wilayah Kabupaten Ciamis. 
Kemudian, menjadi nama kabupaten setelah terjadi pemekaran pada 16 November 2012 melalui 
terbitnya undang-undang nomor 21 tahun 2012.  Kabupaten Pangandaran  berasal dari sebagian 
wilayah Kabupaten Ciamis. Kabupaten Pangandaran  terdiri atas 10 kecamatan yakni 
Kecamatan Parigi, Cijulang, Cimerak, Cigugur, Langkaplancar, Mangunjaya, Padaherang, 





Kecamatan  Parigi. Pangandaran memiliki potensi besar di bidang pariwisata. Sampai saat ini di 
wilayah  Jawa Barat, Pangandaran masih merupakan destinasi wisata pantai yang paling 
populer.  
 Setiap tempat pasti memiliki folklor, tidak terkecuali wilayah Pangandaran. James 
Dananjaya (2007: 2) memberi batasan bahwa folklor adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif  
yang tersebar dan diwariskan turun-temurun, di antara kolektif macam apa saja, secara 
tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai 
dengan gerak isyarat atau alat bantu pengingat (mnemonic device).  
 James Dananjaya (2007: 2-22) pun membagi folklor ini dalam tiga bentuk yakni lisan, 
setengah lisan, dan bukan lisan. folklor lisan mencakup, antara lain, bahasa rakyat (logat, 
julukan, pangkat tradisional, titel kebangsawanan), ungkapan tradisional (peribahasa, pepatah, 
dan pemeo, pertanyaan tradisional, teka-teki), puisi rakyat  (panyun, gurindam syair), cerita prsa 
rakyat (mite, legenda, dongeng ), dan nyanyian rakyat. Folklor sebagian lisan mencakup teater 
rakyat, tari rakyat, adat-istiafat, upacara, dan pesta rakyat. Folklor bukan lisan mencakup, antara 
lain, arsitektur, makanan, dan pakaian.  
 Folklor lisan berbahasa Sunda dapat berupa paribasa, babasan, dongeng, sisindiran, 
pantun, janjawokan, tatarucingan, dan kakawihan barudak. Tulisan ini memfokuskan diri pada 
penelitian folklor lisan berupa dongeng asal usul nama tempat. Mengingat wilayah Kabupaten 
Pangandaran terdiri atas wilayah pegunungan dan pantai maka fokus tulisan ini adalah wilayah 
pesisir yang ada di Kecamatan Pangandaran.  
 
Sumber: galonggong-ic.blogspot.co.id 
Gambar 1. Peta Kecamatan Pangandaran, Kabupaten Pangandaran 
 
B. TEORI DAN METODE 
Kajian dalam tulisan ini merupakan kajian yang memfokuskan pada masalah revitalisasi 
folklor. Tulisan ini merupakan hasil penelitian budaya dan kearifan lokal yang merupakan 
bagian dari penelitian Geopark Pangandaran. Dengan demikian, dalam tulisan ini akan 
diuraikan secara detail hal yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian revitalisasi folklor.  
Dalam bagian ini perlu dikemukakan beberapa kajian penelitian terdahulu. Studi terdahulu 




1. Rusyana, Yus dan Ami Raksanagara. 1978. Sastra Lisan Sunda: Ceritera Karuhun, 
Kajajaden, dan Dedemit. Jakarta: Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa 
Depdikbud. Buku ini membahas sebagian folklor lisan Sunda, khususnya berupa sastra 
lisan berupa dongeng. 
2. Idat Abdul Wahid, Min Rukmini, Kalsum. 1998. Kodifikasi Cerita Rakyat Daerah 
Wisata Pangandaran: Jawa Barat. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa Depdikbud. Buku ini merupakan upaya kodifikasi atas cerita rakyat yang ada di 
daerah wisata Pangandaran. 
3. Cece Sobarna, Nani Ismail, Asri Soraya Afsari. 2015. Kearifan Lokal Masyarakat 
Kecamatan Parigi, Kabupaten Pangandaran: Deskripsi dan Persepsi Cerita Rakyat. 
Bandung: Penelitian Hibah Fakultas. Penelitian ini mengkaji kearifan lokal masyarakat 
Kecamatan Parigi yang tercermin dari cerita rakyat yang hidup di masyarakat Parigi dan 
persepsi masyarakat Kecamatan Parigi, Kabupaten Pangandaran terhadap cerita rakyat 
tersebut. 
Berdasarkan kajian-kajian penelitian terdahulu, penelitian terkait folklor Sunda telah banyak 
dilakukan. Penelitian tersebut terpusat pada penelitian bahasa dan sastra. Namun demikian, 
penelitian terkait revitaslisasi folklor sebagai legitimasi objek wisata dalam upaya penguatan 
Geopark Pangandaran khususnya di Kecamatan Pangandaran sepengetahuan penulis belum 
dilakukan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengisi kekosongan tersebut. 
Tulisan ini bersandar pada teori folklor yang dikembangkan oleh Dananjaya (2007) dan 
Endraswara (2013: 2). Selain itu, tulisan ini pun memanfaatkan teori fungsi folkor dari Bascom 
(1965).  
Adapun Metode yang dimanfaatkan dalam tulisan ini adalah kualitatif melalui data 
deskriptif. Data yang dimaksud adalah folklor lisan yang berupa cerita prosa rakyat. Secara 
garis besar tahapan dalam penellitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu (1) pengumpulan 
data, (2) penganalisisan data, dan (3) revitalisasi. Akan tetapi, secara detil tahapannya sebagai 
berikut: (1) persiapan, (2) pengumpulan data di lapangan balik primer maupun sekunder, (3) 
pengklasifikasian data, (4) penganalisisan data, dan (5) merancang upaya revitalisasi. 
 
C. PEMBAHASAN 
Sampai saat ini dalam setiap tahun di Kabupaten Pangandaran setidaknya sudah ada lima 
lokasi wilayah yang menjadi sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) untuk Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBN). PAD tersebut diperkirakan bisa mencapai Rp 15 
milyar. Sumber terbesar didapat dari tempat wisata Pantai Timur dan Pantai Barat yang berada 
di  Kecamatan Pangandaran. Jumlahnya mencapai  Rp 11,98 milyar. Angka tersebut juga 
ditetapkan sebagai target pendapatan untuk tahun 2017 (Pikiran Rakyat, 24 Januari 2017). 
Sebagai daerah wisata  penyumbang terbesar dalam APBN tentu perlu dilakukan berbagai upaya 
untuk lebih mengembangkan, menguatkan, dan meningkatkan potensi wisata yang ada di 
Kecamatan Pangandaran. Terlebih Pangandaran pun ternyata memiliki potensi untuk 
dikembangkan menjadi wilayah Geopark sebab di sepanjang pantai yang tersebar di wilayah 
Pangandaran terdapat sejumlah situs geologi. 
Pada segi budaya, salah satu upaya penguatan Geopark Pangandaran dapat dilakukan 
dengan cara merevitalisasi cerita rakyat (folklor). Upaya ini bertujuan untuk melegitimasi objek 
wisata. Bentuk-bentuk  revitaslisasi  tersebut  dapat dilakukan terhadap berbagai cerita rakyat 
yang selama ini berkembang di masyarakat Pangandaran. Terutama yang menyangkut asal-usul 





dan Desa Pananjung yang berada di Kecamatan Pangandaran. Adapun Bentuk-bentuk 
revitalisasi yang dapat dilakukan adalah pembinaan terhadap para pemandu wisata lokal, 
pementasan seni (teater) yang bersumber dari folklor, pengemasan folklor dalam bentuk yang 
lebih modern (kekinian). dan perlombaan cipta karya sastra. Sebelum diuraikan bentuk-bentuk 
revitalisasi tersebut, terlebih dahulu akan dipaparkan secara singkat asal-usul nama Pangandaran 
dan Pananjung  yang didapat dari berbagai sumber. Beragamnya sumber data ini melahirkan 
beberapa versi cerita.    
 
3.1 Asal-Usul Nama Pangandaran 
Setidaknya ada dua versi dari sumber berbeda yang menceritakan asal usul suatu tempat 
diberi nama Pangandaran. Sumber pertama menyebutkan bahwa   awalnya daerah Pangandaran 
ini dibuka dan dihuni oleh para nelayan orang Sunda sebagai penduduk asli. Kemudian datang 
para pendatang yang berasal dari Jawa Tengah. Awalnya mereka hanya singgah saja tetapi 
kemudian menetap. Penyebab pendatang lebih memilih daerah Pangandaran untuk menjadi 
tempat tinggal karena gelombang laut yang kecil yang membuat mudah untuk mencari ikan. 
Penduduk di daerah ini berbaur menjadi heterogen.  Berdasarkan cerita ini asal-usul nama 
Pangandaran berasal dari dua buah kata yaitu  pangan dan daran.  Kata  pangan berarti 
makanan dan daran berarti pendatang. Jadi, Pangandaran artinya sumber makanan bagi para 
pendatang. 
Versi lain menyebutkan bahwa daerah ini diberi nama Pantai Pangandaran karena terdapat 
sebuah daratan yang menjorok ke laut yang sekarang menjadi cagar alam atau hutan lindung, 
tanjung inilah yang menghambat atau menghalangi gelombang besar untuk sampai ke pantai. Di 
tempat ini para nelayan menjadikan tempat tersebut untuk menyimpan perahu yang dalam 
bahasa Sunda disebut andar. Daerah ini menjadi tempat bersandar perahu sambil menangkap 
ikan. Setelah beberapa lama banyak pendatang yang berdatangan ke tempat ini dan menetap. 
Mereka betah tinggal di daerah pantai Pangandaran dan ada beberapa di antaranya menikah 
dengan warga setempat, sehingga mereka enggan pulang ke kampung halamannya. kemudian, 
daerah ini berkembang menjadi sebuah perkampungan nelayan yang dikenal dengan nama 
Pangandaran. 
 
3.2 Asal-Usul Nama Pananjung 
Nama Pantai Pangandaran tidak bisa lepas dari nama Pananjung sebab pantai ini berada di 
Desa Pananjung, Kecamatan Pangandaran. Menurut  para sesepuh terdahulu Desa ini diberi 
nama Pananjung, sebab di samping di daerah ini terdapat tanjung ternyata di daerah inipun 
banyak sekali tempat-tempat keramat. Pananjung dalam bahasa Sunda memiliki arti  
pangnanjung-nanjungna yakni paling subur atau paling makmur. Menurut sumber ini  kata 
Pananjung merupakan sebuah gambaran tentang melimpahnya sumber daya alam di daerah 
tersebut. Dalam arti bahwa pantai Pangandaran ibarat surga bagi siapapun yang tinggal di 
daerah tersebut. Pada zaman penjajahan, sekitar tahun 1922, Presiden Wilayah Priangan era 
pemerintahan Hindia Belanda, Y. Everen, menyulap daerah Pananjung ini menjadi sebuah 
taman. Saat itu ia melepaskan seekor banteng jantan, tiga ekor sapi betina dan beberapa ekor 
rusa untuk berhabitat di kawasan tersebut. Kawasan hutan ini pun berubah menjadi taman 
konservasi yang dilindungi. Versi lain menyebutkan bahwa tempat ini diberi nama Pananjung 
sebab di daerah ini terdapat sebuah daratan yang menjorok ke laut yang sekarang menjadi cagar 
alam atau hutan lindung. Dataran yang menjorok tersebut disebut tanjung. Dan  tanjung inilah 





3.3 Pembinaan terhadap Para Pemandu Wisata Lokal 
Pemandu wisata lokal merupakan ujung tombak dalam pengembangan objek wisata 
termasuk pengembangan kawasan Geopark Pangandaran. Dengan demikian, pemandu wisata 
memiliki peran sentral. Bagi wisatawan, pemandu adalah tuan rumah, pemandu perjalanan, 
tempat bertanya, dan juru cerita. Dalam kaitannya dengan juru cerita, seorang pemandu wisata 
tentu perlu dibekali dengan keterampilan bercerita termasuk dalam hal menceritakan cerita asal 
usul nama sebuah tempat wisata. Kemampuan ini tentu tidak didapat secara tiba-tiba. perlu 
dilakukan pembinaan dan penyuluhan menyangkut folklor dari para ahli. Hal ini bertujuan 
untuk menambah wawasan para pemandu wisata lokal di daerah Geopark Pangandaran terhadap 
budaya, meningkatkan minat para pemandu wisata lokal terhadap folklor, dan membantu Dinas 
Pariwisata Kabupaten Pangandaran. Sehingga tugas sebagai seorang pemandu wisata lokal 
dapat dijalani secara profesional dan proporsional. Layanan prima dari pemandu wisata akan 
membuat wisatan terkesan dan terpuaskan. Dengan begitu, jumlah wisatawan yang berkunjung 
ke tempat wisata Geopark Pangandaran akan semakin meningkat.      
 
3.4 Pementasan Seni (Teater) yang Bersumber dari Folklor 
Umumnya sebuah pertunjukan seni yang bersumber dari folklor diselenggarakan oleh 
pemerintah. Hal ini menyebabkan pementasan tidak dapat dilaksanakan secara rutin. Dalam 
rangka penguatan Geopark Pangandaran, bentuk revitalisasi foklor yang dapat dilakukan adalah 
melalui  penjadwalan  pertunjukan seni yang bersumber dari folklor secara rutin. 
Penyelenggaran pementasan ini jangan hanya bergantung pada dana pemerintah. Namun, pegiat 
seni pun dapat ikut berperan serta dalam menyemarakan pertunjukan seni. Bahkan hotel-hotel 
yang selama ini menyediakan live akustic untuk menghibur para tamu pada malam hari dapat 
pula memberikan hiburan dengan menghadirkan sebuah pementasan seni yang bersumber dari 
folklor di samping pertunjukan lainnya. 
 
3.5 Pengemasan Folklor dalam Bentuk yang lebih Modern (Kekinian) 
Mayarakat dewasa ini lebih menyukai tontonan yang bersifat instan, seperti acara dalam 
tayangan televisi, konser musik, dan pertandingan olahraga. Karena itu, sebuah folklor sering 
kali dianggap kurang menarik bahkan tidak sedikit yang mulai melupakan keberadaannya. 
Padahal dalam isi folklor masih ada nilai-nilai kearifan lokal yang masih relevan untuk 
diterapkan pada masa sekarang ini. Dengan demikian, dalam kaitannya dengan penguatan 
Geopark Pangandaran perlu dilakukan upaya yang dapat menarik minat masyarakat terhadap 
folklor. Salah satunya melalui pengemasan folklor dalam bentuk yang lebih modern (kekinian). 
Bentuk tersebut misalnya cerita rakyat yang disampaikan dalam bentuk komik ataupun template 
yang berisi informasi mengenai asal-usul nama suatu tempat objek wisata. Isi cerita rakyat ini 
dapat disampaikan melalui ragam bahasa populer sehingga mudah dipahami oleh para 
wisatawan. Bentuk lainnya adalah cerita rakyat yang dibuat dalam bentuk tayangan televisi 
berupa sinetron yang mengandung nilai-nilai kearifan lokal.  
 
3.6 Perlombaan Cipta dan Baca Karya Sastra 
Pemerintah dan sekolah memiliki peran penting dalam merevitaslisasi folklor. Begitu pun 
dengan folklor yang berada di Kecamatan Pangandaran. Bentuk revitalisai yang dapat dilakukan 
misalnya dengan mengadakan perlombaan cipta dan baca karya sastra. Para peserta dapat 





tinggi. Jenis perlombaan meliputi lomba membaca cerita rakyat yang ada di Kecamatan 
Pangandaran. Lomba lainnya bisa berupa lomba mendongeng tentang cerita rakyat di 
Kecamatan Pangandaran dengan menggunakan kata-kata sendiri. Upaya ini di termasuk dalam 
penguatan objek wisata termasuk Geopark Pangandaran.  
 
D. SIMPULAN 
Tulisan ini mendeskripsikan upaya menghidupkan kembali kekayaan folklor di wilayah 
Kecamatan Pangandaran, khususnya folklor lisan. Bentuk-bentuk revitalisasi yang dapat 
dilakukan di antaranya melalui pembinaan terhadap para pemandu wisata lokal, pementasan 
seni (teater) yang bersumber dari folklor, pengemasan folklor dalam bentuk yang lebih modern 
(kekinian). dan perlombaan cipta dan baca karya sastra. Tulisan ini baru menjangkau wilayah 
Kecamatan Pangandaran. Bentuk-bentuk revitaslisasi lainnya pun masih perlu untuk digali lebih 
dalam. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih  jauh. Sehingga diperoleh hasil 
penelitian yang komprehensif. Hasil penelitian tersebut diharapkan dapat befungsi untuk 
mendukung objek wisata dan menguatkan keberadaan Geopark Pangandaran. 
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